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Adanya proses pembelajaran matematika yang belum 

sesuai dengan standar proses menjadi dasar pemilihan model 

kooperatif tipe Round Robin. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Round Robin Brainstorming 

terhadap hasil belajar matematika bagi siswa kelas VII SMP 

Negeri 9 Salatiga. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi -

Experimental Design bentuk Posttest-Only Control Design. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Cluster Random Sampling dan diperoleh kelas VII A yang 

terdiri dari 29 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B 

yang terdiri dari 27 siswa sebagai kelas kontrol. Uji 

normalitas dengan metode Shapiro-Wilk, uji homogenitas 

dengan metode Levene’s dan uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample t-test. Keseluruhan uji menggunakan SPSS 

versi 16.0 dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Hasil 

pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Round Robin tidak berpengaruh pada hasil 

belajar matematika siswa SMP Negeri 9 Salatiga. 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Matematika adalah suatu bidang ilmu untuk memecahkan berbagai persoalan 

praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas 
(Uno B.Hamzah dalam Saputro, 2014:1). Effendi (2013:13) menyatakan bahwa fungsi 

matematika adalah sebagai alat untuk membentuk pola pikir dan ilmu atau 
pengetahuan. Hal tersebut perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran matematika 
disekolah. 

Suyitno dalam Fatah (2013:1) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika 
adalah suatu upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap 

kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa tentang matematika yang 
amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa atau antara siswa 
dengan siswa dalam mempelajari matematika.  

Permendiknas (2006:346) menyatakan bahwa mata pelajaran matematika 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan yaitu: 1) Memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; 2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika; 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh 4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan 5) Memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. Tujuan tersebut dapat dicapai melalui proses pembelajaran yang 
tepat. Proses pembelajaran telah diatur pada standar proses.  

Permendikbud (2016) menyatakan dalam Standar Proses bahwa kegiatan 

pembelajaran hendaknya memperhatikan prinsip berpusat pada siswa untuk 
mendorong semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi 

dan kemandirian. Namun tidak semua pembelajaran matematika telah menggunakan 
prinsip tersebut, masih terdapat pembelajaran yang berpusat pada guru salah satunya di 
SMP Negeri 9 Salatiga dimana pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga 

siswa cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya 
pemilihan model pembelajaan yang berpusat pada siswa sa lah satunya adalah model 

kooperatif tipe Round Robin.  
Ibrahim dalam Yasmiati (2011: 4) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

tipe Round Robin adalah suatu kegiatan yang mengajarkan siswa bagaimana 

menunggu giliran pada saat bekerja dalam kelompok. Brainstorming Round-Robin 
pertama kali dicetuskan oleh Dr. Spencer Kagan dan rekannya yang bertujuan untuk 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide/gagasan dengan cara 
yang efektif dan cepat (Alberta Education 2008 dalam Rohmah, 2012: 3).  

Terdapat beberapa penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Round Robin Brainstorming diantaranya penelitian Perisya, dkk (2015) 
yang menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model 
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pembelajaran Kooperatif dengan Teknik Round Robin sama baiknya dengan hasil 
belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran biasa sedangkan penelitian 
Sumiati (2012) menyatakan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif 

kooperatif teknik Round Robin terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar matematika lebih 
optimal. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya fakta tentang ada 
tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin terhadap hasil 

belajar matematika siswa. 
 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Round Robin terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 
Salatiga?” 

 
Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Round 
Robin terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Salatiga.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Hasil Belajar 

Hamalik (2002:155) mengemukakan hasil belajar sebagai terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri siswa, yang diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan 

sikap dan keterampilan. Suprijono dalam Harjoko (2014:10) berpendapat bahwa has il 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 
apresiasi dan ketrampilan. Hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu 

interaksi tindak belajar, dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru 
(Dimyati dan Mudjiono, 2002:22). Abdurrahman dalam Putera dkk. (2015:3) 

berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 
melalui kegiatan belajar yang merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 
memperoleh bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Berdasarkan pengertian-

pengertian hasil belajar diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang 
ditunjukkan melalui perubahan pengetahuan, sikap serta keterampilan setelah melalui 

suatu interaksi tindak belajar. 
Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur dari hasil belajar. Wijaya 

(2016:2) menyatakan bahwa hasil belajar itu sangat penting untuk mengukur 

keberhasilan suatu pembelajaran. Suprijono dalam Harjoko (2014:10) berpendapat 
bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan. Dimyati dan Mudjiono (2002:22) menyatakan 
bahwa hasil belajar ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar, dan biasanya 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. 
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Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang bermanfaat 
dengan jalan mengelompokkan peserta didik dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda dalam kelompok-kelompok kecil (Tim Instruktur Matematika dalam 
Santosa, 2008: 12). Eggen dan Kauchack dalam Fristady, dkk (2014: 4) 

mengemukakan pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi 
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan 
bersama. Menurut Perisya, dkk (2015: 2), model Pembelajaran Kooperatif merupakan 

suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Model 
pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan 

permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran.  

Roger dan David Johnson dalam Fitri (2012:19) menyatakan bahwa terdapat 5 

prinsip pembelajaran kooperatif, yaitu: 1) prinsip ketergantungan positif dimana 
keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota 

kelompok sehingga semua anggota dalam kelompok akan merasakan saling 
ketergantungan; 2) tanggung jawab perseorangan dimana keberhasilan kelompok 
sangat bergantung dari masing-masing anggota kelompoknya sehingga setiap anggota 

kelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab; 3) interaksi tatap muka guna 
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap 

muka saling memberikan informasi dan saling memberlajarkan; 4) partisipasi dan 
komunikasi guna melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi 
dalam kegiatan pembelajaran; dan 5) evaluasi proses kelompok guna mengevaluasi 

proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama 
dengan lebih efektif.  

 
Model Kooperatif Tipe Round Robin 

Menurut Ibrahim dalam Sari (2000:49), model pembelajaran kooperatif tipe 

Round Robin merupakan suatu kegiatan yang mengajarkan siswa bagaimana 
menunggu giliran pada saat bekerja dalam kelompok serta salah satu contoh 

pembelajaran yang mengajarkan keterampilan berbagi. Brainstorming Round-Robin 
merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang pertama kali dicetuskan oleh Dr. 
Spencer Kagan dan rekannya pada Kagan Publishing and Professional Development. 

Brainstorming Round-Robin bertujuan untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan ide/gagasan dengan cara yang efektif dan cepat (Alberta Education 

2008 dalam Rohmah, 2012: 3).  
Adapun langkah- langkah pembelajaran kooperatif tipe Round Robin dalam 

Mahyuddin (2013: 19) yaitu  

1. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok dengan jumlah tiap 
kelompok 4 – 5 orang siswa;  

2. Guru memberikan pengantar pelajaran;  
3. Guru mengemukakan suatu ide atau mengajukan suatu pertanyaan yang 

mempunyai banyak jawaban; 

4. Kemudian guru meminta tiap kelompok untuk mengajukan sumbangan pikiran; 
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5. Apabila salah satu kelompok mulai memberikan sumbangan, guru meminta 
kelompok kedua untuk mengemukakan pendapat tentang sumbangan yang 
diberikan kelompok pertama tadi.  

6. Setelah semua kelompok mendapatkan giliran memberikan sumbangan dan 
pendapat, guru memberikan penjelasan; dan 

7. Guru memberikan penghargaan kepada tiap kelompok.  
Menurut Sumiati (2012: 16-17), Round Robin Brainstorming mempunyai 

beberapa keunggulan yaitu: 

1. Siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam berpendapat dan mengurangi 
dominasi siswa tertentu dalam penentuan jawaban kelompok selama proses 

pembelajaran berlangsung;  
2. Siswa dapat juga membandingkan jawaban yang diberikan dengan jawaban 

seluruh anggota kelompok;  

3. Siswa juga dapat bertanya, menjelaskan dan merespon jawaban yang diberikan 
teman kelompoknya;  

4. Siswa terjadi interaksi dan kesamaan pemahaman materi;  
5. Siswa yang telah mengerti menjadi lebih paham karena menjelaskan kepada 

temannya dan siswa yang kurang paham menjadi terbantu untuk memahami 

materi pelajaran. 
Selain keunggulan pembelajaran Kooperatif tipe Round Robin Brainstorming 

juga memiliki kekurangan, yaitu:  
1. Belajar kelompok memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu yang belum 

pernah dipelajari sebelumnya;  

2. Jalannya diskusi kelompok dapat dikuasai (didominasi) oleh beberapa siswa yang 
menonjol.  

3. Sering terjadi dalam diskusi kelompok siswa kurang berani mengemukakan 
pendapatnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu. Menurut Suryabrata dalam Sumiati (2012: 29), tujuan penelitian 
eksperimen adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi 

informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan 
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yang relevan. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara kelompok yang diberi 
perlakuan (treatment) berupa model pembelajaran kooperatif tipe Round-Robin dan 
yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol).  

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Salatiga Semester 1 Tahun Ajaran 
2017/2018. Penelitian ini dimulai sejak bulan Januari 2017 sampai dengan bulan 
Desember 2017 dengan proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Round 

Robin dalam pembelajaran matematika mulai tanggal 12 Oktober 2017 sampai dengan 
24 Oktober 2017.  
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Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 9 
Salatiga Semester I Tahun Ajaran 2017/2018 yang terbagi dari 9 kelas. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Clustered Random Sampling 
sehingga diperoleh kelas VII A yang terdiri dari 29 siswa sebagai kelas eksperimen 

yaitu kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe Round 
Robin dan kelas VII B yang terdiri dari 27 siswa sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang 
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.  Model 

konvensional pada penelitian ini adalah model pembelajaran yang berfokus pada guru 
dimana guru sebagai sumber pembelajaran. Pembelajaran dilakukan dengan 

penyampaian materi, pemberian contoh dan dilanjutkan dengan latihan soal.  
 
Desain Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu Quasi Experiment dengan 
desain penelitian Only Posttest Group Design. Adapun rancangan tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Desain Penelitian Posttest Group Design 

Perlakuan Posttest 

X O1 

Y O2 

 Sumber : Data Primer, (2017) 

Keterangan: 
X : Perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin 
Y : Perlakuan tidak dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Round Robin 
O1 : Hasil belajar siswa sesudah diberikan pelakuan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Round Robin  
O2 : Hasil belajar siswa sesudah diberikan perlakuan tidak dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Round Robin  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik tes. Instrumen yang 
digunakan yaitu tes tertulis berupa 20 soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar 

matematika siswa. Instrumen tersebut telah divalidasi dan dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam mengukur hasil belajar matematika siswa. Adapun kisi-kisi 
instrumen dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Kisi-Kisi Post-test 

Kompetensi Dasar 

3.1 Menerapkan operasi aljabar yang melibatkan bilangan rasional dan pecahan  

Indikator No. Soal 

3.1.1 Mengenal bentuk aljabar Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar. 

3.1.2 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.  
3.1.3 Menyelesaikan operasi pengurangan bentuk aljabar.  
3.1.4 Menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar.  

3.1.5 Menyelesaikan operasi pembagian bentuk aljabar. 
3.1.6 Menyelesaikan penyederhanaan bentuk aljabar 

1, 2, 3 

4, 5, 6, 7 
8, 9, 10 

11, 12, 13 

14, 15, 16 
17, 18, 19, 20 

Sumber : Data Primer, (2017) 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas dengan menggunakan Uji Shapiro-Wilk, uji homogenitas dengan 
menggunakan Uji Levene’s, dan uji hipotesis dengan menggunakan independen 

sample t-test. Keseluruhan uji dilakukan pada taraf signifikansi 5% dengan alat bantu 
hitung SPSS. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Analisis Deskriptif Data Sampel Setelah Pemberian Perlakuan 

Rekapitulasi data perolehan hasil belajar matematika untuk setiap kelas sampel 

dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa 
menunjukkan bahwa nilai maksimum berada di kelas eksperimen yaitu 100 sedangkan 
nilai minimunnya berada di kelas kontrol yaitu 25. Dilihat dari rata-rata dan standar 

deviasi, 27 siswa pada kelas kontrol menghasilkan rata-rata yang lebih tinggi yaitu 
64,26 dan standar deviasi yang lebih rendah yaitu 19,54. Hal ini lebih baik dibanding 

pencapaian 27 siswa di kelas eksperimen.  
Tabel 3. Statistika Deskriptif Nilai Posttest 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kelas_Eksperimen 27 53.89 20.350 20 100 

Kelas_Kontrol 27 64.26 19.548 25 95 

Sumber : Data Primer, (2017) 

Adapun hasil posttest tersebut dapat dikelompokkan menjadi 5 kategori. 
Rekapitulasi hasil posttest tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. Tampak bahwa hasil 
posttest tersebut hampir merata di semua kategori. Meskipun demikian, pada kelas 

eksperimen sebagian besar siswa berada pada kategori rendah (33,33%) dan sebagian 
kecil terdapat pada kategori sangat tinggi (7,41%) sedangkan di kelas kontrol sebagian 

besar siswa berada pada kategori tinggi (37,04%) dan sebagian kecil berada pada 
kategori sangat rendah (3,70%). 

Tabel 4. Hasil Pengkategorian Nilai Posttest 

No. Nilai Keterangan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 
Siswa 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
Siswa 

Persentase 
(%) 

1. 0 – 34 Sangat Rendah 4 14,81 1 3,70 

2. 35 – 54 Rendah 9 33,33 8 29,63 

3. 55 – 64 Sedang 7 25,93 3 11,11 

4. 65 – 84 Tinggi 5 18,52 10 37,04 

5. 85 – 100 Sangat Tinggi 2 7,41 5 18,52 

Sumber : Data Primer, (2017) 

 

Analisis Inferesial Data Kemampuan Akhir 

Uji hipotesis dapat ditentukan dengan menggunakan uji normalitas. Adapun 
hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 5. Pada tabel tersebut tampak bahwa uji 
tersebut menghasilkan nilai signifikan kedua kelas tersebut lebih dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data masing-masing berasal dari populasi 
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yang berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji beda rerata yang digunakan adalah 
independent sample t-test sedangkan untuk menentukan jenis uji yang akan digunakan 
maka dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu. Hasil uji homogenitas dapat dilihat 

pada Tabel 6. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa niai signifikansi sebesar 
0,708 (lebih dari 0,05) yang berarti kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang 

memiliki varian yang sama (homogen). Oleh karena itu, analisis uji beda rerata t-test 
menggunakan asumsi equal variance assumed. Nilai signifikansi pada uji ini tertulis 
0,062 (kebih besar dari 0,05) sehingga antara kedua kelompok sampel tersebut tidak 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin terhadap hasil 
belajar matematika siswa.  

Tabel 5. Uji Normalitas 

 

Kelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Kelas 

Eksperimen 
.123 27 .200* .964 27 .454 

Kelas Kontrol .134 27 .200* .948 27 .195 

 Sumber : Data Primer, (2017) 
 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas dan Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 
Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t Df 

Sig. 
(2-
tailed) 

Mean 
Differe
nce 

Std. 

Error 
Differenc
e 

95% 
Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Nil
ai 

Equal variances 
assumed .142 .708 

-
1.91

0 
52 .062 -10.370 5.430 -21.267 .527 

Equal variances not 

assumed 

  -

1.91
0 

51.9
16 

.062 -10.370 5.430 -21.268 .527 

Sumber : Data Primer, (2017) 

 

Pembahasan 

Round Robin memang telah meminimalkan dominasi siswa dalam proses 

diskusi dengan cara membatasi penyampaian pendapat dengan harus secara bergilir. 
Namun, keterbatasan waktu penelitian berdampak pada terbatasnya soal yang diajukan 
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dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin memungkinkan 
adanya anggota kelompok yang tidak menggunakan kesempatan tersebut untuk 
menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, pertanyaan-pertanyaan tersebut hanya 

dijawab oleh siswa-siswa yang memang telah memiliki kemampuan matematika yang 
lebih  dibandingkan teman-temannya. Hal ini menunjukkan bahwa terbatasnya jumlah-

jumlah pertanyaan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin 
membuat belum berhasilnya siswa berkemampuan rendah untuk berperan aktif dalam 
proses pembelajaran.  

Kondisi ini tidak jauh berbeda dengan kelas kontrol. Meskipun pembelajaran 
pada kelas kontrol masih berpusat pada guru, namun beberapa siswa dengan 

kemampuan matematika lebih tetap aktif bertanya dan menggunakan kesempatan saat 
guru mengajukan pertanyaan. 

Tidak signifikannya perbedaan proses pembelajaran yang terjadi dalam kelas 

kontrol dan kelas eksperimen menjadi faktor tidak adanya perbedaan hasil belajar 
matematika dari keduanya. Terbatasnya waktu penelitian juga mengakibatkan belum 

optimalnya guru memberikan stimulus kepada siswa untuk mengajukan ide ataupun 
gagasan-gagasannya. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Uji hipotesis dengan Independen Sample t-test menghasilkan signifikansi 0,062 
(lebih dari 0,05) artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Round Robin. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin tidak berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika siswa.  

 

Saran 

Penelitian ini mengasumsikan (tanpa melakukan uji) bahwa kedua kelompok 

sampel memiliki hasil belajar matematika yang seimbang sehingga bagi peneliti lain 
yang akan melakukan penelitian lanjut mengenai penggunaan model kooperatif tipe 

Round Robin untuk dapat melakukan uji keseimbangan kemampuan awal sehingga 
desain yang digunakan adalah randomized pretest-posttest control group design. 
Selain itu, siswa juga belum terbiasa dengan model ini sehingga bagi peneliti lain 

baiknya mengelola waktu yang lebih lama supaya bisa dilihat ada atau tidaknya 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin. Lebih lanjut, bagi peneliti 

lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan model 
kooperatif tipe Round Robin untuk dapat memberikan peran pada salah satu siswa 
untuk ketua kelompok sebagai penegas aturan dan salah satu siswa sebagai pencatat 

waktu sehingga pengaturan waktu saat diskusi dapat terlaksana dengan baik.  
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